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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Peirusahaain sektor teknologi merupaikan entitas bisnis yaing berfokus pada 

pengembangan, penyediaan, dan penerapan teknologi informasi serta inovasi digital untuk 

mendukung aktivitas ekonomi dan sosial. Perkembangan pesat dunia digital dain trainsforimasi 

eikonomi beirbasis teiknologi mendorong terbentuknya seiktor ini sebagai sialah saitu pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi global, termasuk di Indonesia. Melihat potensi besar sektor 

teknologi, Burisa Efeik Indoneisia (BEI) pada tahun 2021 melakukan re-klasifikasi sektor industri 

dan memperkenalkan sektor teknologi (IDXTECHNO) sebagai kelompok tersendiri. Sektor ini 

mencakup berbagai perusahaan yang bergerak di bidang perangkat lunak, e-commerce, fintech, 

data center, solusi teknologi informasi, dan layanan digital lainnya. Kehadiran pe irusahaan-

peirusahaain besar seiperti PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO), PT Bukala ipak.com Tbk 

(BiUKA), PT DiCI Indoneisia Tbik (DCII), dain PT Elaing Maihkota Teiknologi Tbk (EMiTK) 

meinjadi buktii nyiatia bahwa sektor teknologi memiliki peran strategis dalam mempercepat 

digitalisasi ekonomi nasional. 

 Perusahaan teknologi di Indonesia menunjukkan fenomena kinerja keuangan yang  

cukup fluktuatif: di satu sisi terdapat pertumbuhan pendapatan yang kuat, tetapi di sisi  

lain profitabilitas yang belum stabil atau bahkan masih mencatat kerugian. Sebagai contoh,  

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) pada kuartal I 2023 mencatat penurunan rugi  

bersih sebesar 41 % dibanding tahun sebelumnya saat pendapatan tumbuh 14 % YoY. 

https://money.kompas.com/read/2023/04/28/110000426/kinerja-goto-membaik-kuartal-i-2023-

rugi-bersih-turun-41-persen-jadi-rp-3-89, Namun demikian, pada seluruh tahun 2023 GOTO  

tetap mencatat kerugian bersih yang membengkak hingga Rp 90,5 triliun meskipun  

pendapatan naik sekitar 30,2 % dari tahun sebelumnya. https://www.theiconomics.com/art-of-

execution/pendapatan-goto-naik-302-pada-2023-rugi-tahun-berjalan-membengkak-jadi-rp905-

triliun-karena-penjualan-tokopedia, Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kenaikan skala 

operasional atau pendapatan belum otomatis menghasilkan margin laba bersih yang membaik  

https://money.kompas.com/read/2023/04/28/110000426/kinerja-goto-membaik-kuartal-i-2023-rugi-bersih-turun-41-persen-jadi-rp-3-89?utm_source=chatgpt.com
https://money.kompas.com/read/2023/04/28/110000426/kinerja-goto-membaik-kuartal-i-2023-rugi-bersih-turun-41-persen-jadi-rp-3-89?utm_source=chatgpt.com
https://money.kompas.com/read/2023/04/28/110000426/kinerja-goto-membaik-kuartal-i-2023-rugi-bersih-turun-41-persen-jadi-rp-3-89?utm_source=chatgpt.com
https://money.kompas.com/read/2023/04/28/110000426/kinerja-goto-membaik-kuartal-i-2023-rugi-bersih-turun-41-persen-jadi-rp-3-89?utm_source=chatgpt.com
https://www.theiconomics.com/art-of-execution/pendapatan-goto-naik-302-pada-2023-rugi-tahun-berjalan-membengkak-jadi-rp905-triliun-karena-penjualan-tokopedia
https://www.theiconomics.com/art-of-execution/pendapatan-goto-naik-302-pada-2023-rugi-tahun-berjalan-membengkak-jadi-rp905-triliun-karena-penjualan-tokopedia
https://www.theiconomics.com/art-of-execution/pendapatan-goto-naik-302-pada-2023-rugi-tahun-berjalan-membengkak-jadi-rp905-triliun-karena-penjualan-tokopedia
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menandakan perlunya analisis mendalam terkait faktor‐faktor internal seperti ukuran perusahaan, 

struktur modal, pertumbuhan penjualan, dan efisiensi aset. 

Bebeirapa peinelitiain teirdahulu telaih meingkaji fiaktor-fiaktor yaing meimengairuhi 

profitabilitas peirusahaan, namun hasilnya masih meinunjukkain inkonsistensi. Putri dan Hapsari 

(2021) menemukan bahwia ukurain peirusahaain beirpengaruh posiitif teirhadaip Niet Profiit Mairgin 

(NPM), sedangkan Santoso (2022) menyimpulkan b iahwa ukurain peirusahaain tidaik beirpengaruh 

siginifikain. Hal serupa terjadi paida variabel struktuir miodal: Rahmawati (2023) meinyatakain 

baihwa sitruktuir miodal beirpengairuh negiatif teirhadap profitabilitias, tetapi Ardian (2023) justru 

menemukan pengaruh positif. Selain itu, sebagiain besair penelitian sebelumnya lebih berfokus 

paida seiktor mainufaktur, keuangan, dain properti, sementara penelitian pada sektor teknologi di 

Indonesia masih terbatas, terutama setelah terbentuknya IDXTECHNO pasca 2021. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan menitikberatkan analisis pad ia peirusahaain 

seiktor teiknologi yaing teirdaftar di BEI periode 2022–2024, untuk mengetahui bagaimana ukuran 

peirusahaan, sitruktur modal, peirtumbuhain penjualan, dan perputaran aset beirpengaruh teirhadap 

Net Profit Mairgin (NPM), baik secaira simultain maupun parsial, di tengah dinamika 

perkembangan industri digital di Indonesia. 

 Salaih saitu faktor yang memengaruhi net profit margin adaliah ukurain peirusahaan. 

Ukurain peirusahaan berperan dalam menentukan kemampuan perusahaan mengelola sumber 

daya dan memperoleh pendanaan. Perusahaan besar biasanya memiliki akses mod ial yaing leibih 

luas, tetapi juga meinghadapi komipleksitas biaiya yaing lebih tinggi. Faktor berikutnya yaitu 

Stiruktur modail meincerminkan bagaimaina peirusahaan meimbiayai operasionalnya, apakah 

melaliui utang atau modal sendiri. Struktur modal yang tidak efisien dapat menambah beban 

bunga dan menurunkan margin laba. Faktor berikutnya yaitu Pertumbuhan penjualan yang tinggi 

menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam memperluas pasar, namun jika tidak disertai 

efisiensi biaya, profitabilitas bisa tetap menurun. Faktor terakhir yaitu perputaran aset 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimili iki uintuk 

meinghasilkain peinjualan. Seimakin tingigi perputaran aset, maika seimakin efisiein peirusahaan 

dalam menggunakan asetnya. 

Berlandaskan adanya masalah pada data fenomena tersebut maika peineliti teirtarik 

membuat peinelitian deingan judiul “ Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Pertumbuhan 
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Penjualan, dan Perputaran Aset terhadap Net Profit Margin pada Perusahaan Sektor Teknologi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024” 

 1.2  Tinjauan Pustaka  

1.2.1  Pengaruh Ukuran Perusahan Terhadap Net Profit Margin 

Riyanto  (2020)  meingatakan bahwia  suaitu  peirusahaan yaing  beisar  diimana  sahaimnya  

teirsebair saingait luas  seihingga setiaip peirluasan modal sahaim hainya aikan meimpunyai peingaruh 

kecil teirhadap keimungkinain hilanginya atau teirgesernya peingawasan dairi pihaik dominain 

teirhadap peirusahaan yang beirsangkutan. Sebaliknya peirusahaan yaing kecil di maina sahaminya 

hainya teirsebar di lingikungan kecil, peinambahain jumlah saiham aikan meimpunyai peingaruh yaing 

besair teirhadap keimungkinan hilanginya control pihaik dominain teirhadap peirusahaain yaing  

beirsangkutan. Menurut Rodoni dan Ali (2019) untuik melakukain proksii size biasainya diigunakan 

total aseit peirusahaain.  Kareina aseit biasainya saingat besair nilainya dain untuik meinghindari bias 

skaila maika beisaran aiset peirlu diikompres. Celesta et al. (2023) menyebutkan perusahaan besar 

cenderung meimiliki akseis yang lebiih baik teirhadap pembiayaan eiksternal diibandingkan dengain  

peirusahaain  kecil,  karena  meireka  dianggap  lebih  stabil  dan  lebih  mampu  mengelola risiko. 

 

1.2.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Net Profit Margin 

Stiruktur miodal menurut Anisah & Wisnu (2020) menyatakan sitruktur miodal yang efisien 

daipat meiningkatkan profiitabilitas peirusahaan. Deingan meimanfaatkain utaing seicara optimial, 

peirusahaan dapait meiningkatkan peingembaliain atias eikuitas tainpa hairus meinambah eikuitas 

secaira siginifikan, siehingga daipat meiningkatkain Net Profit Margin (NPM). Meinurut Kaismir 

(2019), Diebt to Equiity Raitio (DER) meirupakain rasio yaing digunakain untuk meinilai 

perbandingan aintara utaing deingan eikuitas. Seimakin tinggi riasionya, seimakin keicil poirsi modail 

seindiri dibaindingkan deingan modail pinjamain. Menurut Wardana & Sari (2023), jumlaih utaing 

sebaiknya tidaik meilebihi eikuitas agair biaya tetaip (fixed cost) tidaik teirlalu tingigi. Dalaim 

peindekatan konseirvatif, juimlah utaing maiksimum yaing dianggap wajar. 
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 1.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Net Profit Margin 

Peirtumbuhain peinjualan meirupakan peningikatan juimlah peinjualain dairi tiahun ke tiahun 

atiau dapait diikatakan sebagiai peirbedaan keinaikan jumlaih peinjualan dairi saitu taihun ke taihun 

beirikutinya (Manopo,2018), menurut Kasmir (2019:116) meinyatakan “Rasiio peirtumbuhain 

(growth ratio) meirupakain riasio yaing meinggambarkain kemampuan perusahaan mempertahankan 

posiisi eikonomiinya di teingah peirtumbuhain peirekonomiain dain seiktor usahainya. Menurut 

(Savitri, 2018) peirtumbuhain peinjualain meirupakain tingikat stiabilitais juimlah peinjualan yaing 

diilakukan oleih peirusahaain unituk sietiap peiriode taihun buku. Dalaim  raisio ini,  yaing diianalisis 

adailah peirtumbuhain peinjualan, peirtumbuhain laiba  beirsih, peirtumbuhain peindapatain per siaham, 

dain peirtumbuhain dividein peir sahaim”. 

1.2.4 Pengaruh Perputaran Aset Terhadap Net Profit Margin 

Perputarain Aseit (Total Asseit Turin Oveir atau TATO) meirupakain indikatoir peinting yaing 

meimberikain gaimbarain teintang eifisiensi peinggunaain keseluruhain aseit peirusahaain dalaim 

meindukung volume peinjualan. Meinurut Lukmain Syaimsuddin (2018), TATO aidalah peirputarain 

aiktiva pierusahaain yang meincerminkain tingikat efisieinsi dalaim peinggunaan aseit seicara 

keiseluruhain. Dengain kaita laiin, TATO meingukur siejauh maina aseit peirusahaain diioperasikain 

untuk miendukung peinjualan. Seimentara itiu, J. P. Sitanggang (2019) mienjelaskan bahwa TATO 

meingindikasikan baigaimana sieluruh aiktiva peirusahaan diioperasionalkain unituk meindukung 

peinjualan, seirta mengukuir eifisiensi dain eifektivitas peinggunaan aiktiva dalaim meinghasilkan 

peinjualan. Meinurut (Hantono, 2018) Total Assets Turnover yaing disebuit asiset tuirnover yaiitu 

peirputaran aiktiva meinunjukkan kemiampuan mainajemen meingelola seiluruh invesitasi (aktiiva) 

guina meinghasilkain peinjualain. 
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1.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gamibar 1. Keriangka Konseiptuial 

1.4 Hipotesis Penelitian  

H1 :  Ukuran Perusahaan secaira pairsial beirpengaruih teirhadaip Neit Profiit Mairgin. 

H2 :  Struktur Modal secaira pairsial beirpengaruih teirhadaip Neit Profiit Mairgin. 

H3 :  Pertumbuhan Penjualan secaira pairsial beirpengaruih teirhadaip Neit Profiit Mairgin. 

H4 :  Perputaran Aset secaira pairsial beirpengaruih teirhadaip Neit Profiit Mairgin. 

H5 :  Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Aset secara   

         Simiultain beirpengaruih teirhadaip Neit Profiit Mairgin. 
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